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ABSTRAK

Bahan pengawet sintesis seperti formalin makin merebak dalam proses
pengolahan bahan makanan. Walaupun Indonesia memiliki potensi limbah udang
dan kepiting melimpah yang dapat diproses menjadi khitosan, keberadaan
khitosan sebagai bahan pengawet alami belum dapat mengganti penggunaan
formalin di masyarakat karena informasinya yang terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri dari khitosan sehingga dapat
diaplikasikan dalam upaya mencegah pertumbuhan mikroba perusak makanan.
Dalam ujinya, khitosan yang bersifat bakteriostatik mampu menghambat dan
menghentikan pertumbuhan bakteri uji seperti Escherichia coli, Staphylococus
aureus, Bacilus cereus, dan Salmonella enterica. Dalam pemanfaatannya, selain
dalam bentuk larutan khitosan dapat dibentuk menjadi salep untuk dijadikan obat
luka.

Kata kunci: khitosan, antibakteri, pengawet.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Bahan antimikroba adalah komponen alam semisintesis atau sintesis yang
mengganggu metabolisme dan menghambat pertumbuhan atau membunuh
mikroba. Bahan antibakten dapat berupa senyawa kimia sintesis atau senyawa
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, ataupun bahan-bahan kimiawi seperti
fenol dan persenyawaat fenolat, alkohol, halogen, logam berat dan
persenyawaannya, detergen, aldehida, kemosterilisator gas, dan sebagainya
(Pelczar dan Chan 1988).

Semakin meningkatnya dampak negatif yang timbul pada kesehatan
manusia akibat terlalu banyak mengkonsumsi bahan kimia yang digunakan
sebagai pengawet makanan telah mendorong banyak pihak untuk mencari
alternatif bahan pengawet yang lebih sehat. Beberapa jenis bahan alami telah
diteliti, namun demikian masih sangat sedikit yang layak dipergunakan karena
sebagian besar bahan alternatif tersebut dapat menyebabkan terjadinya
perubahan bau, rasa, dan selera. Salah satu bahan alami yang mungkin dapat
diharapkan sebagai alternatif yang cukup potensial untuk mengganti bahan
pengawet kimia makanan adalah khitosan.

Khitosan adalah produk terdeasetilasi dari kitin yang merupakan
biopolimer alami kedua terbanyak di alam setelah selulosa, yang banyak
terdapat pada serangga, krustasea, dan fungi. Diperkirakan lebih dari 109-
1010 ton khitosan diproduksi di alam tiap tahun. Sebagai negara maritim,
Indonesia sangat berpotensi menghasilkan kitin dan produk turunannya.
Limbah cangkang rajungan di Cirebon saja berkisar 10 ton perhari yang
berasal dari sekurangnya 20 industrt kecil. Khitosan tersebut masih menjadi
limbah yang dibuang dan menimbulkan masalah lingkungan. Data statistik
menunjukkan negara yang memiliki industn pengolahan kerang menghasilkan
sekitar 56.200 ton limbah. Khitosan potensial scbagai antimikroba karena
senyawa ini merupakan polimer alami sehingga diharapkan aman bagi
manusia. Sampai saat ini aktivitas antibakteri oligomer khitosan masih
menjadi hal baru yang terus diteliti.
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